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Abstrak

Komponen utama dalam bercocok tanam salah satunya yaitu media Medra.tanam yang baik
memiliki kriteria yaitu mampu menjaga kelembapan daerah perakaran, terdapat udara yang cukup dan
tersedianya unswunsur haraPenelitian ini bertujuan untuk mengetahui sifat fisik dan sifat kimia pada
media tanam yang dicampur dengaahan organik. Penelitian ini menggunakan Rancangan Acak
Lengkap (RAL) dengaperlakuarjenis media tanam terdiri dari tanah 100#psebagakontrol, tanah
campur arang sekam 50%:5@%v), tanah campucocopeab0%:50%(v/v) dan tanah campur serbuk
gergai 50%:50% (v/v). Parameter yang diamati yaitu sifat fisik meliputi tekstur, berat jenis volume,
berat jenis partikel dan sifat kimia meliputi kandungan hara N, P, K, pH, EC dan bahan dpgdaik.
sifat fisik yaitu £kstur media tanammeningkatpada nilaifraksi pasir dan liat, berat jenis volume dan
berat jenis partikel mengalami penurunan setelah adanyamp@oarandenganbahan organikPada
sifat kimiakandungan haréN, P, K), EC dan BOTmengalamipeningkatan. Nilai pH media tanam
tanah dartanah campuarang sekam memiliki kriteria pH netraledangkan pada media tanam tanah
campur cocopeat dan tanah campur serbuk gergaji memiliki kriteria agak masam.

Kata Kunci : Kualitas media tanaymedia tanam organik, parameter sifat fisik, parameter ldifaa
Abstract

One of the main components in farming is planting médgnod planting medium has the criteria that

it is able to maintain thenoisture conterf the root area, there is sufficient air and the availability of
nutrients. This study aims to determine the physical and chemical properties of the growing media
mixed with organic matter. This study used a completely randomized design (CRD) withrireditme
planting media types consisting of 100% soil (v) as control, soil mixed with husk charcoal 50%:50%
(v/v), soil mixed with cocopeat 50%:50% (v/v) and soil mixed with sawdust 50%:50% (v/v). Parameters
observed were physical properties including textw@ume density, particle density and chemical
properties including nutrient content of N, P, K, pH, EC and organic matter. On the physical properties,
namely the texture of the growing media increased in the value of the fraction of sand and clay, the
volume densityand particle densitydecreased after mixing with organic matter. In the chemical
properties of nutrient content (N, P, K), EC avdanic mattelare increased. The pH value of soil and

soil mixed with rice husk charcoal has a neutral pH ciéewhile the planting medium soil mixed with
cocopeat and soil mixed with sawdust has a slightly acidic criteria.

Keywords: Quality of planting mediaorganic planting media, parameters of physical properties,
parameters of chemical properties

PENDAHULUAN langsung, namun terdapat kendala yang dihadapi
seperti terjadinya penyakit tular tanafsoil-borne

Komponen utama dalam bercocok tanam salafliseasg yaitu penyakit layu yang diakibatkan oleh
satunya yaitumedia tanamKriteria media tanam bakteriRalstonia solanacearuatau jamufFusarium
yang baik yaittmampu menjaga kelembapan daeraloxysporium (Onggo et al, 2017) patogen ini
perakaran, terdapat udara yang cukup damenginfeksi jaringan vaskular tanamasehingga
tersedianya unstunsur haa. Idealnya media tanam penyerapan air dan nutrignenjadi terhambat
yang baik bersifat subur, bertekstur gemburUpaya untuk menanggulangi hatersebut dapat
memiliki aerasi dan berdrainase b@ikalimoenthe dilakukan dengapencanpuramedia tanam dengan
2013) Bercocok tanam biasanya dilakukan padanenggunakan bahan organik.
lahan terbuka secara konvensional pada tanah
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Media tanam organikmerupakan bagian dari 12001, AA Shimatzu SpectrdA7000 Bahan yang
organisme hidup seperti hewan dan tumbuhan. Padagunakarterdiri daritanah, arang sekarmgcopeat
tumbuhan biasanya terdiri ddratang,daun,bunga, serbuk gergaji, Tablet Kjeldaldguadesasam sulfat
buah dan kayu Kelebihan bahan organik sebagai(H.SQ:), asam borat, indikator PP, NaOH, MNH,
media tanam adalah kualitas media tanam tidaK.O,dan HCI.
berubah, memiliki bobot yang ringan, tidak terdapat
penyakit, lebih bersih, dapat memberikan nutrisRancangan Penelitian
untuk tanaman, penyerapan air dan sirkulasi udaRenelitian ini menggunakan Rancangan Acak
yang dihasilkan lebih blaikarena memiliki porpori  Lengkap (RAL) dengan perlakuan media tanam
makro dan mikroyang seimbang (Dalimoenthe terdiri dari 4jenis media tanam yaitu tanah 100%,
2013) Beberapa bahan organik yang dap tanah campur arang sekam, tanah cangpuoppeat
dimanfaatkan menjadi media tanam vyaiwang dan tanah campur serbuk gergdfierbadingan
sekam serbuk sabut kelapa dan serbuk gergmjig media tanam organik yang dicampur tangitu
mudah didapat dalam jumlah banyak dengan harda%:50%, perbandingan yang digunakan volume per
jual lebih murah volume(v/v) dan media tanam tanah sebagai kontrol

_ Analisis data menggunakan anlisis varian dan jika
Arang sekam mempunyai struktur yang porousperpengaruh nyata pada perlakuan akan dilakukan uji

mengandung hara makro yaitu kalium dearaerasi lanjut dengan menggunakan uji Duncan taraf
baik untuk mendukung pertumbuhan tanamagesalahan 5%.

(Ramdaniet al, 2018) Serbuk sabut kelapa atau
dikenal dengarcocopeatmemiliki kelebihan yaitu pgrameter Penelitian

kemampuan mengikat dan menyimpan air yang besgfasingmasing media tanam akan diukur sifat fisik
serta mengandung unsur hara yang diperlukafang meliputitekstur dengan metode Pipeherat
tanaman (Soerya et al, 2020) Serbuk gergaji jenis volume dan berat jenis partiki#ngan metode
bertekstur gembur yang dapat mempermudah ak@ravimetri. Kemudian untulsifat kimia meliputi
untuk berkembang, menyimpan air dan aerasi deng@ndungan hargang terdiri dariN-Total dengan
baik (Riadiet al, 201Q. metode KjeldahlP-Tersedia dan Krersedia dengan
Pemanfaatan bahan organik sebagai media tan merfggﬁ g{gge 1ptle?]nlé?é?gcugé%l;aaaﬁggé?léc

merupakan &brnatif yang baik sebag_ai mediameterdanbahanorganikdengan metode Gravimetri
campurtanah d_amiengan ada”Y?‘ ketersedlaan ba.haQBaIai Penelitian Tanah (LPT, 1979 daldramara
maka perlu dilakukan penelitiamengenai media 2019) ' ’

tanam organiksebagai mediaampur tanah yang
bertu1_uan _utyk mengetahui kandungan_ sifat fisik HASIL DAN PEMBAHASAN
dan sifat kimiayang terkandug dalammedia tanam

organik. Sifat Fisik Media Tanam

METODE H_asil pengamatan sifa‘g fisi_k pada media tanam
didapatkan hasil sebagai berikut.

Tekstur

Tekstur adalah perbandingan antara fraksi pasir, debu
Ixflan liat yang berpengaruh pada kemampuan
menahan air dan nutrisi bagi tanamgsoil Survey
Staff, 2012) Hasil analisis fraksi partikel pada nied
fanam disajikan pada Tabel 1.

Tempat dan Waktu Penelitian

Pengambilan sampel dilakukanddiPT. Bumi Mulia
Perkasa Agro yang berlokasi di Banjar Tama
Kanda, Desa Batu Nyeh, Kecamatan Baturiti
Kabupaten Tabanan, Provinsi Bali. Analisempel
dilaksanakan di  Laboratorium  Pengelolaa
Sumberdaya Alam Fakultas Teknologi Pertanian, dan
Laboratorium Tanah dan Lingkungan Fakultas
Pertanian Universitas Udayana. Penelitian ini
dilaksanakan pada bulan Januadvlei 2021.

Alat dan Bahan

Alat-alatyang digunakan dalam penelitian ini antara
lain, ring sampler kain kasa, plastik, gelas plastik,
tabung reaksierlenmeyer pipet 1 ml, timbangan
digital, labu ukur, corong, cawan porselin, gelas
beker, saringan, desikator, pH meter, EC meter, oven,
kertas saring Whatman 43pectrophotometer UV
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Tabel 1. Hasil uji laboratoriumpersentase tekstur 2016) Pada media tanam tanah campgocopeat

pada media tanam memiliki tekstur yang berserat sehingga dapat
Media Tanam Fraksifraksi Hasil Analisis memperbesar daya ikéinah(Rosalyne 2019) dan
Pasir (%) 14,46 pada media tanam tanah campur serbuk gergaji
Tanah Debu (%) 81,29 mempunyai tekstuyanggembur(Riadiet al., 2010).
Hat () 425 Berat Jenis Vol (Bulk Density) dan Berat
erat Jenis Volume (Bu ensi an Bera
Kela'ls '(I)'ekstur Debu Jenis Partikel (Particle Density
Pasir (%) 72,46 Hasil analisis varian menunjukkan bahwa perlakuan
Debu (%) 12,31 media tanam berpengaruh nystehadap berat jenis
Tanah + i . . 7 I
Arang Sekam Liat (%) 15,23 volume dan partikeHasilanalisisdapat dilihat pada
Lempung Tabel 2.
Kelas Tekstur :
Berpasir
Pasir (%) 66,26 Tabel 2. Berat jenis volume dan partikel media
Debu (%) 7,05 tanam
Tanah + , . .
Cocopeat -2t (%) 26,68 Berat Jenis Berat Jenis
| " Lempung Liat No Media Tanam Volume Partikel
Kelas Tekstur Berpasir (gr/ent) (gr/cny)
Pasir (%) 70,63 1 Tanah 0,87a 2,04a
Tanah + Debu (%) 19,84 Tanah +
Serbuk Liat (%) 9,52 Arang Sekam 0,60b 1,61b
Gergaiji Lempung Tanah +
3 0,47c 1,44b
Kelas Tekstur Berpasir Cocopeat
Berdasarkan Tabel dlapat dilihat bahwfraksi pasir Tanah +
Serbuk 0,51c 1,48b

pada media tanam tanah sebd<h46 % mengalami Gergaii

kenaikan setelah adanya pencampuran dengan bai:‘)"I\Iilai ratarata yang diikuti huruf yang tidak sama
organik. Pada media tanaanah campur arang paga kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
sekam sebesar2,46 % tanah campurcocopeat (P<Q,05).

sebesa66,26 %dan tanah campur serbuk gergaji

sebesar70,63 % Fraksi pasir tertinggi yaitu pada Hasil analisisdapatdilihat pada Tabe2, berat jenis
media anam tanah campur arang sekam, hal infolumemedia tanantanah lebih tinggi darmedia

disebabkan karena komponen bahan organik yarlriﬁnam yang dicampurbahan (_)rgani,k sehingga .
engakibatkan nilai berat jenis volume semakin

sulit terdekomposisi, salah satunya yaitu kandung%enurun. MenurutBukeman dan Brady (1992
silika (Si®) yang terkandung sebanyak 67,80 penurunan berat jenis volume dapat dilakukan
(Oyetola dan Abdullahi2Q06). dengan cara pemberianHaa organik dan pupuk

organik pada proses pengolahan lahan sehingga tanah
Fraksi debumengalami penurunan dan peningkatamnenjadi longgar yang dapat mempermudah akar
pada fraksi liat setelah dicampur dengan bahamntuk berkembang.

organik. Rdamedia tanam tanah sebesar 81,29 % . . . , _
asil analisis berat jenis partikel pada media tanam

dan4,25 % tanah campur arang sekam sebesar 12, nah sebesar 2,04 gf&rtanah campur arang sekam
% dan15,23 % tanah camputocopeasebesar 7,05 gepesar 1,61 gi?, tanah campucocopeatsebesar

% dan26,68 % tanah campur serbuk gergaji sebesat 44 g/cnd dan tanah campur serbuk gergaji sebesar
19,84 %dan9,52 % Hal ini disebabkan karena bahan1,48 g/cni. Terlihat bahwa terjadi penurunaetelah
organik yang terdekomposisi secara sempurna ak&icampurkan dengan bahan organik, hal ini

membentuk paikel-partikel tanah yang lebih banyak disebabkan —karena nilai berat jenis partikel
membentuk fraksi liat(Fauzi et al, 2004) dan dipengaruhi  olehbahan organik yang terkandung

h dari sifat bah i\ vait q dpada media tananTanah dengan kandungan bahan
pengarun darl sifat bahan organik yaitu pada me 5’rganik tinggi (>3,00%) akan menghasilkan berat

tanam tanah campur arang sekanemiliki Sifa'F jenis partikel yang lebih rendah sehingga media
porous dan mengandung karbon (C) yang tingghnam lebih porous dan ringan yang dapat
sehingga media tanam menjadi gem{Risnawati,

193



mempermudah akar untuk berkembafigaryati yang sulit dirombak menjadi lebih sederhaapesti

2019). lignin, minyak, lemak dan resin(Langgenget al,
2019)

Sifat Kimia Media Tanam

Hasil pengamatan sifdtimia pada media tanam pH dan EC (Electrical Conduktivity)

didapatkan hasil sebagai berikut. Hasil analisis varian menunjukkan bahwa perlakuan

Kandungan Hara (N, P, K) media tanam berpengaruh nyata terhgtdplan EC

Hasil analisis kandungan hara dapat dilihat padbasil pengamatan dapat dilihat pada Tabel

Tabel 3. Tabel 4. pH dan EC pada media tanam
Tabel 3. Kandungan hara (N, P, K) pada media tanam

i N P K No Media Tanam H EC
No Media il Tersedia Tersedia P (mS/cm)
TenaMm (%)  (ppm) (ppm) R TR
L Tanah 0,110 59,910 249,210 Ta”ah — ’ 12 C
(R) (ST (M) 2 Anah+AlANg  70a  04b
Tanah + 230 14 14 Sekam
2 Arang 0, 830 21?90 36_|: 60 3 Tanah +Cocopeat 6,2d 1,0a
Sekam (S) (ST) (M 4 Tanah+Serbuk oo 0.3¢
3 Tanah+ 0,150 63,590 346,310 Gergaji ' ’
Cocopeat  (R) (ST) M *) Nilai ratarata yang diikuti huruf yang tidak sama
Tanah + 0120 20850 310,260 pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata
4  Serbuk R) S) M (P<0,05).
Gergaji

Keterangan R (Rendah, S (Sedang), T (Tinggi), STIndikator kesuburan tanah yang dapat mencerminkan
(Sangat TinggiXStaf Pusat Penelitian Tanah, 1983ketersedia hara yaitu dengan mengetahui nilai pH

dalamHardjowigeno, 1998 pada tanqlﬁAgusti_n et al, 2014) Tanah dengan pH
nertral yaitu bernilai 6/4,5 merupakan tanah subur

Unsur hara nitrogen (N) yang terkandung yaitu padgstaf Pusat Penelitian  Tanah, 1983 dalam
media tanam tanah 0,110, %&nah campur arang Hardjowigeno, 1998

0 0,
sekam 0,230 %tianah campucocopean, 150% dan Hasil analisispada Tabel 4nenunjukkan bahwa pH

ﬁﬂ?heﬁ?rﬂgﬁrgfarr?ugfﬂ;?aj'rga%fsﬁ)adritt;ﬂm{os e|%adamedia tanam tanah dan tanah campur arang
9 Derp P P » PrOS€8ekam termasuk dalam kriteria pH netral yaitu 6,7
fotosintesis, mendukung pertumbuhan dadan

batang Subhan et al., 2009Unsur hara fosfor (P) dan 7,0, sedangkan pada media tanam tgnah campur
! . cocopeatan tanah campur serbuk gergaji tergolong
yang terkandung yaitu padmedia tanam tanah

Cal“pur SerbUK gel’gaji 20,850 ppﬁ‘DSfOI‘ me|||i|iki ! ! I y Il eria agak masam

. : ) Staf Pusat Penelitan Tanah, 1983 dalam
peran bagi tanaman yaitu menunjang pertumbuhgn

: ardjowigeno, 1998 Apabila tanah terlalu asam
akar dan sistem perakaran pada tanaman mu . .
dpat dilakukan proses pengapuran sehingga pHnya
mempercepat proses pembungaan gematangan

. mendekati kondisi netral, begitupgebaliknya jika
?Efyaﬁgegir;ﬁ;:ké %%%iur:? dﬁ:?;nu;£?;igslgge tanah pada kondisi pH terlalu basa dapat dinetralkan

r )
249,210 ppm, tanah campur arang sekam 361’42%ng6|;1nszerTn berian SZLgflug atau belerang yang ada pada
ppm, tanah campwocopea346,310 ppm dan tanah pupu (Tamara, )
campur serbukgergaji 310,260 ppm. Kalium Selain pH, EQerperan pentingntuk meningkatkan
memiliki peran dalam membantu pembentukarasil panen yang optimal. Nilai EC pada media tanam
protein dan karbohidrat, mengatur transpirasi dadiperlukan untuk memudahkan untuk mencapai
penyerapan air oleh akanelindungi tanaman dari jumlah volume nutrisi yang diberikan sesuai dengan
hama dan penyakit serta memperbaiki kualitagilai EC yang diharapka(Binaraesaet al, 2019.
tanaman yang dihasilak§8ubhan et al2009. Hasil yang didapat menunjukkan peningkatan nilai
EC pada media tanam yangampurbahan organik.
Data kandungafosfor (P)padamediatanamtanah  Adanya penampuranbahan organik dengan tanah
campur serbuk gergdghbih rendaldarimedia tanam menjadikan faktor kunci untuk menetapkan kualitas
tanah, hal ini disebabkan kareerbuk gergaji slit  dan kesuburan tanah karena bahan organik berfungsi
untuk terdekomposiskarena mengandung senyawasebagai daur ulang hara dan memperbaiki sifat fisik,
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kimia dan biologi tanah(Millner dan Kaufman, Saran

2005H. Nilai EC padasetiap media tanam berfungsi Berdasarkan hasil penelitiansaran yang dapat
sebagai pengaturdalam pemberian konsentrasi diberikan yaitu perlu dilakukan pengan sifat fisik
larutan hara yang dibutuhkan oleh tanaman sehinggian sifat kimia pada media tanam orgaailang
dapat tercipta kondisi yang optimal bagi tanaman. sekam, cocopeat dan serbuk gergaji tanpa
Bahan Organik Tanah (BOT) ditambahkan dengan tanah sehingga dapat diketahui
Hasil analisis varian menunjukkan bahperlakuan sifat fisik dan kimia yang terkandung pada media
media tanam berpengaruh nyata terhddamlungan tanam organik itu sendiri dan perldilakukan
bahan organikHasil pengamatan dapat dilihat padgpengujian pada bahan organik lainnya yang memiliki
Tabel5. potensi untuk dimanfaatkan sebagai media tanam

Tabel 5. Kandungan bahan organik pada media DAFTAR PUSTAKA

tanam Agustin, A. D.,M. Riniarti, M dan Duryat 2014.
No Media Tanam Bahan Organik Pemanfaatan Limbah Se_rbuk _ Gergaji nda
Tanah (BOT) % Arang Sekam Padi Sebagai Media Sapih Untuk
Cempaka Kuning (Michelia champacajyrnal
1 Tanah 22,16d Sylva Lestarj2(3):49-58.
2 Tanah + Arang 29,22¢ Binaraesa, N. N. P. CS. M. Sutandan M. A. Ary.
Sekam 2016. The EC (Electro Conductivity) Value of
3 Tanah +Cocopeat 44,84b Plant Age for Green Leaf Lettuce (Lactuca
4 Tanah + Serbuk 49 593 sativa L.) Using NFT (Nutrient Film
Gergaji ' Technique) Hydroponic Systems. Jurnal
*) Nilai ratarata yang diikuti huruf yang tidak sama Keteknikan Pertanian Tropis Dan Biosistem
pada kolom yang sama menunjukkan berbeda nyata 4(1).65-74.
(P<0,05). Bukcman, H. D. Pdan Brady, N. C.1992. lImu

_ _ _ Tanah Terjemahan Soegiman. Bhatara Karya
Hasil kandungan bahan organik pada media tanam  aksara.
yang deampur bahan organik lebih tinggi palimoenthe, S. L. 2013. Pengaruh Media Tanam
dibandingkan dengan media tanam tanah, sejalan  QOrganik Terhadap Pertumbuhan dan Perakaran
dengan pendapatDjajakirana (2001 bahwa  pada Fase Awal Benih Teh di Pembibitan.
percampurarbahan organik pada tanah mempunyai  jyrnal Penelitian The dan Kina Janua6(1)
peran dan fungsi penting untuk memperbaiki ketiga 111,
sifat tanah vyaitu sifat fisik, bioldgdan kimia. pjajakirana M. 2001.Pengelolaan Bahan Organik.
Penambahan bahan organik bertujuan untuk” ~ Baaj Penelitian Tanaman Rempah dan Obat
memperbaiki sifat dari media tanam tanah seperti  H4im 83-88
memperbesar pori tanah sehingga meningkatkathyzi A. 1., S. Zauyah dan G. Stoops. 2004.
daya serap aidan mengurangi kebutuhan pupuk Karakteristik Mikromorfologi TanafTanah

pada tanamani(ijayanti dan Susila, 203 Volkanik di Daerah Banten. Jurnal Tanah dan
Iklim, 22. ISSN 1416-7244
KESIMPULAN DAN SARAN Hardjowigeno, S. 1993Kesesuaian Lahan Untuk
] Pengembangan Pertanian, Daerah Rekreasi
Kesimpulan dan Bangunan. Institut Pertanian Bog&iogor

Berdasarkan hasil dan pembahasan, kesimpulan yangryati, U. 2014. Karakteristik Fisik Tanah Kawasan
dapat diambil yaitu adanya penambahan bahan ~Bydidaya  Sayuran Dataran  Tinggi,
organik pada media tanam tanah dapat meningkatkan  Hypungannya denga Strategi Pengolahan
kualitas media tanamViemperbaikisifat fisik dan Lahan. Jurnal Sumberdaya Laha&8{2):125-
sifat kimia media tanargaitu memperbaiki tekstur 138.

media tanantdengan meningkatnya nilai fraksi pasir|stifadah, N.,T. Sunarto.,D. E. Kartiwa dan D.

dan liat pada media tanam yang dicampur bahan  Herdiyantoro. 2008. Kemampuan Kompos Plus
Organik, menurunkan berat jeniS VOIume dan bel’at dalam Menekan Penyakit Layu Fusarium

jenis partikel media tanam sehingga memiliki  (Fysarium oxysporum f.sp. lycopersici) pada
kemampuan untuk mengikat air lebih besar. Pada  Tanaman Tomatlurnal Agrikultura, 19(1p0-
sifat kimia media tanam terdaip perubahan yaitu 65.

meningkatnya kandungan hara (N, P, K), EC dapanggeng, R. H.E. W. Tini dan B.Prakoso. 2019.
bahan organik, serta mengembalikan pH tanam pertumbuhan Bibit Cabai pada Media Serbuk
menjadi netral dengan adanya penambahan arang Gergaji Kayu Sengon dengan Perendama Air.
sekam. Agrotechnology Research Journal, 392)102.
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